BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Implementasi program
PS5 rohmatan lil ‘alamin untuk memperkuat pendidikan karakter siswa di MTs

Al-Hidayah Bululawang, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter siswa di MTs Al-Hidayah Bululawang telah
dilaksanakan dengan baik melalui pendekatan sistematis dan terencana.
Madrasah menerapkan pembiasaan kegiatan keagamaan sebelum kegiatan
belajar mengajar (KBM) dan berbagai kegiatan sosial yang bertujuan untuk
membentuk kepribadian, moral, dan etika siswa. Peran guru sebagai teladan
sangat penting dalam proses ini, di mana guru tidak hanya mengajar
pembelajaran tetapi juga mendidik dan melatih siswa untuk memiliki
perilaku yang baik. Dengan demikian, pendidikan karakter di madrasah ini
berfokus pada penguatan nilai-nilai religius dan akhlak mulia, yang

diharapkan dapat membentuk siswa yang cerdas dan berakhlakul karimah.

2. Implementasi Program P5 Rohmatan Lil Alamin untuk memperkuat
pendidikan karakter siswa di MTs Al-Hidayah Bululawang. Program ini

bertujuan untuk memperkuat pendidikan karakter siswa melalui kegiatan
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proyek yang melibatkan aspek keagamaan dan sosial. Pelaksanaan program
ini menunjukkan adanya hubungan antara pembelajaran keagamaan dan
kegiatan proyek, yang diharapkan dapat membentuk karakter siswa lebih
baik. Program ini diimplementasikan dengan mengintegrasikan tujuh tema

yang berkaitan dengan Profil Pelajar Pancasila, yakni:

a. Keteladanan

Tema ini menekankan pentingnya siswa dapat menerapkan
teladanan baik yang dicontohkan seorang guru. Siswa diharapkan
menunjukkan sikap santun, seperti bertanya dengan sopan, yang

mencerminkan keteladanan yang diberikan oleh guru.

b. Berkeadaban

Tema berkeadaban berkaitan dengan kesalehan dan budi pekerti.
Siswa diharapkan menunjukkan karakter yang baik, menghormati yang
lebih tua, dan menyayangi yang lebih muda. Sikap ini diharapkan dapat

diterapkan siswa dalam interaksi di sekolah maupun masyarakat.

c. Toleransi

Tema toleransi menekankan sikap saling menghormati dan
menghargai perbedaan. Siswa diharapkan menunjukkan kemampuan
untuk menghargai perbedaan pendapat ataupun latar belakang yang

berbeda.
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d. Dinamis dan Inovatif

Tema ini berfokus pada kreativitas siswa dalam menciptakan
produk yang berkaitan dengan profil pelajar Pancasila. Siswa
menunjukkan kreativitas dalam menghasilkan produk yakni makanan

dan tanaman yang sesuai dengan tema gaya hidup berkelanjutan.

e. Kewarganegaraan dan Kebangsaan

Tema ini menekankan cinta tanah air dan menghargai terhadap
perbedaan. Program P5 diharapkan menumbuhkan rasa cinta tanah air
dan sikap gotong royong, serta menghargai perbedaan suku, agama, dan

budaya.

f. Musyawarah

Tema musyawarah berfokus pada kemampuan siswa untuk
menghargai perbedaan, melatih keterampilan bekerja sama, dan
berpikir kritis. Siswa menunjukkan peningkatan dalam komunikasi dan

argumentasi, serta mampu bekerja sama dalam kegiatan proyek.

g. Adil dan Konsisten

Tema ini berkaitan dengan sikap berpegang teguh pada nilai-

nilai keadilan dan konsistensi. Siswa diharapkan menunjukkan sikap
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adil dan disiplin dalam menjalankan tugas, siswa mencerminkan

integritas dan akhlak mulia.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Program P5 Rohmatan Lil
Alamin untuk memperkuat pendidikan karakter siswa di MTs Al-Hidayah

Bululawang:

a. Faktor Pendukung

1. Kerjasama wali murid, adanya kerjasama antara wali murid dan
madrasah sangat penting untuk keberhasilan program P5. Dukungan
orang tua, seperti penyediaan fasilitas, menunjukkan dukungan
mereka terhadap pendidikan anak dan berkontribusi pada
keberhasilan program meskipun fasilitas di madrasah masih

terbatas.

2. Anggaran dana, ketersediaan anggaran yang memadai untuk
implementasi program yang diperoleh dari iuran siswa dan
dukungan madrasah, merupakan faktor utama dalam pelaksanaan
program P5. Anggaran yang cukup memastikan semua kebutuhan

kegiatan dapat terpenuhi, sehingga program dapat berjalan lancar.

3. Semangat Siswa, antusiasme siswa dalam mengikuti proyek P5

berpengaruh besar terhadap keberhasilan program. Sikap positif
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siswa menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dalam P5 mampu

membangkitkan motivasi dan keterlibatan mereka.
b. Faktor Penghambat

1. Keterbatasan kompetensi guru dalam mengimplementasikan
program P5 menjadi penghambat. Guru masih dalam proses belajar
untuk memahami dan mengimplementasikan program ini, maka
adanya dukungan pelatihan dari madrasah untuk meningkatkan

pemahaman dan kemampuan guru.

2. Fasilitas yang kurang memadai di madrasah menjadi penghambat
pelaksanaan proyek P5. Meskipun pihak madrasah berupaya
melengkapi sarana dan prasarana, keterbatasan ini dapat

mengurangi efektivitas program.

3. Kireativitas Siswa yang Kurang Maksimal: Rendahnya kreativitas
siswa menjadi tantangan dalam pelaksanaan program P5.
Keterlibatan siswa yang rendah dalam kegiatan kelompok

mencerminkan kurangnya dorongan untuk berpikir kreatif.
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B. Saran

1. Saran Untuk Lembaga

a. Lembaga pendidikan perlu berupaya untuk meningkatkan sarana dan
prasarana yang ada, agar pelaksanaan program P5 dapat berjalan dengan
lebih efektif. Investasi dalam fasilitas yang memadai akan mendukung

kegiatan pembelajaran dan proyek yang dilakukan oleh siswa.

b. Membangun komunikasi yang lebih baik dengan wali murid untuk
meningkatkan kerjasama dalam mendukung kegiatan pendidikan.
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dapat memperkuat
dukungan terhadap program P5 yang dijalankan mendatang dan pada

program-program lainnya.

2. Saran Untuk Guru

Guru harus menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas siswa
dengan memberikan tugas yang menantang dan menarik. Memberikan
penghargaan bagi siswa yang menunjukkan kreativitas dan partisipasi aktif

dalam kegiatan kelompok dapat meningkatkan keterlibatan mereka.

3. Saran Untuk Siswa

a. Siswa diharapkan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan

pembelajaran dan proyek P5. Keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan
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kelompok akan membantu mereka mengembangkan keterampilan

sosial dan kreativitas.

. Siswa harus mendorong berpikir kreatif dan inovatif dalam
menyelesaikan tugas dan proyek. Mengembangkan sikap ini akan
membantu siswa dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan di masa

depan.
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